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ABSTRAK 

 

Mhd Ali Mustopa Nasution, (2025):  Pengaruh Lingkugan Keluarga   terhadap 

Disiplin Belajar Siswa Sekolah Dasar 

Negeri 109 Pekanbaru  

      

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Lingkugan Keluarga terhadap 

Disiplin Belajar  Siswa  Sekolah Dasar Negeri 109 Pekanbaru. Penelitian ini 

termasuk penelitian korelasi dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah 173 siswa dan sampel penelitian sebanyak 44 siswa, 

Pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling. Teknik pengumpulan 

data menggunakan observasi, angket dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan uji korelasi Product Moment. Hasil penelitian koefisien ini 

diperoleh di peroleh  r hitung 0.667 >  r tabel 0.247 pada nilai signifikan (5%) 

maupun nilai sigh 0.000 < 0.05. Maka  dapat disimpulkan Ha  diterima H0 ditolak. 

Kesimpulan terdapat pengaruh yang signifikan Lingkungan Keluarga terhadap 

Disiplin Belajar Siswa di Sekolah Dasar Negeri 109 Pekanbaru. 

 

Kata Kunci: Lingkugan Keluarga, Disiplin Belajar   
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ABSTRACT 

 

Mhd Ali Mustopa Nasution (2025): The Influence of Family Environment 

toward Student Learning Discipline at 

State Elementary School 109 Pekanbaru 

 

This research aimed at examining the influence of family environment toward 

student learning discipline at State Elementary School 109 Pekanbaru.  It was 

correlational research with quantitative approach. 173 students were the 

population of this research, and the samples were 44 students selected with 

random sampling technique.  Observation, questionnaire, and documentation were 

the techniques of collecting data.  Product moment correlation test was the 

technique of analyzing data.  The research findings showed that robserved 0.667 was 

higher than rtable 0.247 at 5% significant level and the score of sig. was 0.000 

lower than 0.05.  So, it could be concluded that Ha was accepted, H0 was rejected.  

The conclusion showed that there was a significant influence of family 

environment toward student learning discipline at State Elementary School 109 

Pekanbaru. 

 

Keywords: Family Environment, Learning Discipline 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran yang berkualitas sangat bergantung kepada motivasi 

peserta didik terutama untuk meningkatkan prestasi siswa dengan menyokong 

nya dengan kedisiplinan. Penting untuk memastikan bahwa seseorang dapat 

belajar secara efektif dan mencapai hasil yang diinginkan. Faktor-faktor 

lingkungan sekitar lah yang sangat mempengaruhi keberhasilan dalam belajar. 

Secara umum diakui, dalam rangka mencapai tujuan organisasi 

termasuk organisasi sekolah dipelukan banyak faktor, salah satunya adalah 

disiplin di sekolah. Disiplin berarti ketaatan, kepatuhan pada peraturan atau 

tata tertib dan sebagainya. Kedisiplinan belajar sendiri mencakup kemampuan 

siswa untuk mengatur waktu dengan baik, fokus pada tugas yang diberikan, 

serta memiliki motivasi dan tekad yang tinggi untuk mencapai tujuan belajar. 

Menurut Rachman, disiplin sebagai upaya pengendalian diri dan sikap 

mental individu atau masyarakat dalam mengembangkan kepatuhan terhadap 

peraturan dan tata tertib yang berlaku, sehingga secara sadar mereka mau 

melaksanakan aturan-aturan tersebut. Disiplin juga merupakan cerminan 

perilaku yang taat dan patuh pada aturan, norma atau etika yang berlaku. 

Seorang peserta didik dikatakan berdisiplin jika peserta didik masuk kelas 

pada waktunya, berpakaian sesuai dengan aturan sekolah, mengerjakan 

pekerjaan rumah (PR) di rumah bukan di sekolah.
1
 

                                                      
1
 Welda Wulandari, Zikra, and Yusri, “Peran Orangtua Dalam Disiplin Belajar Siswa,” 

Jurnal Penelitian Guru Indonesia 2, no. 1 (2017): 2. 
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Pada dunia pendidikan, kedisiplinan sangatlah penting. Seorang siswa 

harus memiliki pola pikir yang disiplin untuk membentengi dirinya dan 

mengembangkan kapasitas yang lebih besar untuk pengendalian diri dan 

kepatuhan. Sikap disiplin yang tumbuh secara alami dari kesadarannya sendiri 

akan lebih tangguh dan mampu bertahan lebih lama daripada sikap disiplin 

yang tumbuh karena pengawasan dari luar. 

Kedisiplinan dalam dunia pendidikan merupakan hal yang sangat 

penting, seorang siswa perlu memiliki sikap disiplin agar memperkuat dirinya 

sendiri untuk selalu terbiasa patuh dan mempertinggi daya kendali diri. Sikap 

disiplin yang timbul dari kesadarannya sendiri akan dapat lebih memacu dan 

tahan lama dibandingkan dengan sikap disiplin yang timbul karena adanya 

pengawasan dari orang lain. 

Disiplin merupakan pengaruh yang dirancang untuk membantu siswa 

mampu menghadapi lingkungan. Disiplin tumbuh dari kebutuhan menjaga 

keseimbangan antara kecenderungan dan keinginan individu untuk berbuat 

agar memperoleh sesuatu dengan pembatasan atau peraturan yang diperlukan 

oleh lingkungan tarhadap dirinya. Orang tua yang memiliki tingkat 

kedisiplinan belajar tinggi dan memotivasi anak untuk belajar dapat 

meningkatkan kedisiplinan belajar siswa. Namun orang tua yang tidak 

memiliki tingkat kedisiplinan belajar yang baik dan tidak memotivasi anak 

untuk belajar dapat mempengaruhi siswa untuk tidak disiplin dalam belajar. 
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Disiplin belajar yang ada di sekolah merupakan salah satu sikap atau 

perilaku yang harus dimiliki oleh siswa. Hasil belajar yang baik dicapai bukan 

hanya karena tingkat kecerdasan yang memadai, baik, atau sangat baik, tetapi 

juga karena disiplin sekolah yang ketat dan konsisten, disiplin individu dalam 

belajar, dan perilaku yang baik. Disiplin belajar di sekolah merupakan hal 

yang sangat penting bagi setiap individu yang ingin mencapai prestasi 

akademik yang baik. Fenomena yang sering terjadi di disekolah seperti masih 

banyak nya siswa yang data terlambat kesekolah, terlambat masuk kelas, 

gaduh di dalam kelas dan lain-lain. Oleh karena itu, faktor-faktor yang 

mempengaruhi disiplin belajar di sekolah perlu diperhatikan dan diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Lingkungan belajar yang kondusif, seperti fasilitas belajar yang 

memadai, dukungan dari guru, serta interaksi sosial yang positif, juga dapat 

membantu meningkatkan kedisiplinan belajar seseorang. Selain itu, kebiasaan 

dan pola hidup sehari-hari, seperti olahraga teratur, tidur yang cukup, dan 

menghindari gangguan dari teknologi, juga berpengaruh pada kedisiplinan 

belajar seseorang. Seperti pola asuh dan pengalaman belajar di masa kecil, 

lingkungan belajar di sekolah, motivasi intrinsik dan ekstrensik, serta 

kebiasaan dan pola hidup sehari-hari. Seseorang yang memiliki atar belakang 

keluarga yang mendukung dan memiliki pengalaman belajar yang positif sejak 

kecil cenderung memiliki kedisiplinan belajar yang baik. 
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Adapun faktor yang dapat mempengaruhi kedisiplinan siswa yaitu 

faktor intern dan ekstern. Faktor intern ialah faktor yang berasal dalam diri 

siswa, sedangkan faktor ekstern berasal dari luar diri siswa yakni lingkungan 

keluarga dan lingkungan sekolah. Faktor dari dalam yakni berupa kesadaran 

diri. Sedangkan faktor yang berasal dari luar diri siswa yaitu pengaruh 

lingkungan, seperti lingkungan keluarga, lingkungan sekolah. Lingkungan 

keluarga merupakan wadah untuk anak dalam menumbuhkan karakter disiplin. 

Peran anggota keluarga sangat berpengaruh terhadap kedisiplinan anak. Orang 

tua adalah sosok yang bertanggung jawab dalam menumbuhkan karakter anak, 

terutama pada sikap disiplin. Anak dengan mudah menerima apa yang dilihat 

dan didengar dari orang tuanya akan dijadikan sebagai pedoman utama dalam 

berperilaku di luar lingkungan keluarga.
2
 

Berkaitan dengan peran lingkungan keluarga dalam membentuk 

kedisiplinan belajar siswa, keluarga memiliki peran penting dalam membentuk 

kepribadian dan sikap siswa, termasuk kedisiplinan belajar. Lingkungan 

keluarga dapat mempengaruhi siswa dalam berbagai hal, seperti tingkat 

motivasi, minat, dan bakat, serta gaya hidup. Dari sudut pandang keluarga, 

orang tua seharusnya tidak mempercayakan pendidikan anaknya secara 

totalitas pada pihak sekolah, masyarakat dan pemerintah, karena keberadaan 

anak justru lebih banyak berada dilingkungan keluarga ataupun lingkungan 

sosialnya. Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi 

perkembangan anak. Di dalam keluarga seorang anak mengalami proses 

                                                      
2
 Afrida Nesya Putri and Nastiti Mufidah, “Pengaruh Lingkungan Keluarga Dan 

Lingkungan Sekolah Terhadap Kedisiplinan Siswa,” ASANKA: Journal of Social Science And 

Education 2, no. 1 (2021): 133–48, https://doi.org/10.21154/asanka.v2i1.3031. 
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sosialisasi untuk pertama kalinya, di mana dalam proses ini seorang anak 

diajarkan dan dikenalkan sebagai nilai kehidupan yang sangat berguna dan 

menentukan bagi perkembangan anak di masa depan. Menurut Sutjipto 

Wirowidjojo lingkungan keluarga adalah merupakan lembaga pendidikan 

yang pertama dan utama, karena di dalam keluarga inilah anak pertama 

kalinya mendapatkan pendidikan dan bimbingan. lingkungan keluarga 

merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama, karena dalam 

keluargalah anak pertama kali memperoleh pendidikan dan pengawasan.
3
 

Berdasarkan observasi yang sudah dilakukan peneliti pada lingkungan 

keluarga Siswa Sekolah Dasar Negeri 109 pekanbaru  di temukan bahwa 

adanya dua keluarga yang memiliki perbedaan dalam hal cara mendidik anak. 

Dimana di lingkungan keluarga yang bagus dalam cara mendidik anaknya 

memiliki disiplin yang baik, dan begitu juga sebaliknya lingkungan keluarga 

yang kurang membiasaan belajar yang teratur di rumah, kurang pengawasan 

orang tua, lingkungan rumah yang tidak kondusif, ketidakharmonisan 

keluarga, pendidikan orang tua yang rendah, adanya distraksi di rumah, hal ini 

membuat anak kurang disiplin disekolah. 

Orang tua berperan aktif menciptakan suasana kondusif, responsif dan 

demokratis dalam membentuk karakter anak. Penciptaan kondisi edukatif yang 

kondusif dipengaruhi oleh pola pikir orang tua. Pola pikir orang tua 

dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan orang tua sebagai pengalaman 

masa lalu. Perlakuan orang tua terhadap anak-anaknya banyak ditentukan oleh 

                                                      
3
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi,( Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

Hal. 60-61. 
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latar belakang pendidikan orang tua dan pandangan orang tua mengenai 

pendidikan anak. penanaman kedisiplinan anak pra sekolah yang utama adalah 

orang tua karena lingkungan keluarga menjadikan karakter anak terlihat baik 

tidaknya. Oleh sebab itu, upaya orang tua menanamkan karakter disiplin anak 

usia dini dalam keluarga bertujuan untuk mendisiplinkan anak dalam belajar, 

hidup bersih dan sehat dan dalam beribadah .
4
 

Berdasarkan hasil wawancara dilakukan oleh peneliti kepada salah satu 

guru di Sekolah Dasar Negeri  109  pekanbaru yaitu ibu Widya rahmi,  S. Pd  

bahwa diantara tata tertib di Sekolah Dsar Negeri 109 Pekanbaru yaitu:, siswa 

harus datang ke sekolah tepat waktu dan mengikuti jadwal pelajaran dengan 

baik dan mengerjakan tugas yang diberi oleh guru, siswa harus menggunakan 

seragam sekolah dengan rapi dan sesuai aturan, siswa harus menjaga 

kebersihan diri dan lingkungan sekolah, siswa harus bersikap sopan dan 

hormat kepada guru, staf, dan teman-teman, siswa tidak boleh melakukan 

tindakan kekerasan, bullying, atau perundungan, siswa harus menggunakan 

fasilitas sekolah dengan bijak dan bertanggung jawab, siswa tidak boleh 

membawa benda-benda yang tidak perlu ke sekolah. 

Berdasarkan penjelasan dari ibu Widya rahmi, S. Pd bahwa masih ada 

beberapa yang siswa melakukan pelanggaran terhadap tata tertib yang ada di 

sekolah. Adapun gejala yang di hadapi pendidik di sekolah  yaitu ; 

1. Adanya beberapa siswa yang melanggar tata terbib  sekolah  seperti datang 

terlambat. 

                                                      
4
 Ayu Rissa Atika, “Pendekatan Keluarga : Upaya Orang Tua Dalam Menanamkan 

Karakter Disiplin” 6, no. 4 (2023): 431–37. 
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2. Adanya beberapa siswa yang tidak memakai seragam sekolah lengkap  

seperti  tidak memakai kaus kaki,  juga tidak memakai pakain sekolah 

sesuai hari yang sudah ditetapkan pihak sekolah, dan lain- lain. 

3. Adanya beberapa siswa yang tidak mematuhi perintah guru seperti tidak 

mengerjakan pekerjaan rumah (PR). 

4. Adanya beberapa siswa yang tidak masuk kelas  saat  proses pembelajaran. 

Berangkat dari fenomena di atas peneliti ingin mengetahui pengaruh 

lingkungan keluarga  terhadap akhlak siswa, dimana peneliti mengadakan 

penelitian tersebut di Sekolah Dasar Negeri 109 Pekanbaru, dalam bentuk 

karya ilmiah yang berjudul Pengaruh Lingkugan Keluarga Terhadap Disiplin 

Belajar  Siswa  Sekolah Dasar Negeri 109 Pekanbaru.  

 

B. Penegasan Istilah 

Agar pemahaman terhadap judul penelitian ini tidak keliru, diperlukan 

penjelasan yang tegas terkait dengan istilah yang digunakan, seperti berikut 

ini: 

 Lingkugan Keluarga  1.

Keluarga merupakan tempat berlangsungnya sosialisasi dan 

transformasi nilainilai moral, etika, dan sosial yang intensif dan 

berkesinambungan di antara anggotanya dari generasi ke generasi, 

keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi seorang anak untuk 

tumbuh, belajar dan berkembang.
5
 

                                                      
5
 Seravina N. S. Elom and Purwito Adi, “Peran Orangtua Dalam Menamkan 

Kedisiplinan Anak,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dan Pembelajaran Bagi Guru Dan 

Dosen 3 (2019): 220–27, file:///C:/Users/ACER/Downloads/218-Article Text-364-1-10-

20191214.pdf. 
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Lingkungan kelurga yaitu lingkungan yang dapat membentuk 

karakter, sifat dan sifat manusia, lingkungan kelurga membina dan 

mengembangkan perasaan anak seperti hidup hemat, menghargai 

kebenaran, tenggana rasa, menolong orang lain, hidup damai, dan 

sebagainya. Lingkungan keluarga bukannya pusat. penanam dasar 

pendidikan watak pribadi saja, tetapi pendidik sosial. Di dalam keluargalah 

tempat menanam dasar pembentukan watak anak-anak.
6
 

 Disiplin Belajar Siswa 2.

Disiplin merupakan kesadaran diri yang muncul dari batin terdalam 

untuk mengikuti dan menaati peraturan- peraturan, nilai-nilai dan hukum 

yang berlaku dalam satu lingkungan tertentu. Kesadaran itu antara lain, 

ketika dirinya berdisiplin baik akan memberi dampak yang baik bagi. 

kedisipinan belajar adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk 

melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai 

ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturandan ketertiban dalam belajar.
7
 

Disiplin belajar siswa merupakan suatu kondisi yang sangat 

penting dan menentukan keberhasilan seorang siswa dalam peroses 

belajarnya.
8
 

 

 

                                                      
6
 Rahmat Putra Perdana, S.Pd.,M.or. Buku Ajar Pengantar Ilmu Pendidikan, ( Jawa Barat. 

CV Adanu Abimata, 2023)79-80. 
7
 Subowo Vika Setyawati, “Pengaruh Motivasi Belajar, Lingkungan Keluarga Dan Peran 

Guru Terhadap Disiplin Belajar Siswa,” Economic Education Analysis Journal 7, no. 1 (2018): 

29–44. 
8
 Naim, Ngainun. Optimalisasi peran Pendidikan Dalam Pengembangan Ilmu Dan 

Pembentukan Krakter Bangsa,( Yogyakarta,Ar- Ruzz Media , 2012) 143. 
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C. Permasalahan 

 Identifikasi Masalah 1.

Berdasarkan konteks masalah yang telah diuraikan, dapat dikenali 

bahwa dalam penelitian ini terdapat sejumlah permasalahan yang perlu 

diidentifikasi, yaitu: 

a. Pengaruh lingkungan keluarga terhadap Siswa Sekolah Dasar Negeri 

109 Pekanbaru. 

b. Disiplin siswa di Sekolah Dasar Negeri 109 Pekanbaru. 

c. Faktor yang mempengaruhi disiplin siswa Sekolah Dasar Negeri 109 

Pekanbaru. 

 Batasan Masalah 2.

Berdasarkan identifikasi masalah, serta beberapa permasalahan, 

agar penelitian ini lebih  terarah dan terfokus terhadap permasalahannya, 

maka perlu diberikan batasan masalah. Adapun batasan masalah yang 

peneliti tetapkan pada pengaruh  lingkungan keluarga terhadap disiplin 

belajar  siswa Sekolah Dasar Negeri 109 Pekanbaru 

 Rumusan Masalah 3.

Berdasarkan batasan masalah yang telah ditandai, Adapun rumusan 

masalah penelitian apakah ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap 

disiplin belajar siswa Sekolah Dasar Negeri 109 Pekanbaru.   
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Tujuan Penelitian 1.

Tujuan penelitian ini untuk menguji  pengaruh lingkungan keluarga 

terhadap disiplin belajar siswa Sekolah Dasar Negeri 109  Pekanbaru. 

 Manfaat Penelitian 2.

Implementasi penelitian ini, penulis memiliki aspirasi tinggi untuk 

menyumbangkan manfaat, baik secara teoritis maupun praktis kepada 

orang lain. Berikut adalah beberapa manfaat dari penelitian ini: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menguji ada tidaknya 

pengaruh pengaruh lingkungan keluarga terhadap disiplin belajar siswa 

juga Menambah khazanah ilmu pengetahuan mengenai pengaruh 

lingkungan keluarga terhadap disiplin siswa. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti, hasil penelitian sebagai bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya dan untuk menambah wawasan pengetahuan 

tentang pengaruh lingkungan keluarga terhadap disiplin belajar 

siswa. 

2) Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat gunakan sebagai 

bahan pertimbangan bagi sekolah untuk mengambil kebijakan baik 

itu sikap maupun tindakan untuk meningkatan mutu pembelajaran 

siswa terutama tentang disiplin belajar siswa. 
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3) Bagi orang tua, hasil penelitian ini dapat menjadi petimbangan bagi 

orang tua untuk memperhatikan disiplin anaknya agar lebih disiplin 

belajar di sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teoritik 

 Lingkungan Keluarga  1.

a. Pengertian Lingkungan Keluarga 

Secara etimologi, lingkungan diartikan sebagai “semua yang 

mempengaruhi pertumbuhan manusia dan hewan”. Pendapat di atas 

dapat dilihat dengan jelas pada pengertian yang dikemukakan oleh F. 

Patty: yaitu “Segala sesuatu yang mengelilingi di dalam hidupnya, baik 

dalam bentuk lingkungan fisik, seperti orang tuanya, rumahnya, 

kawan-kawannya, masyarakat sekitarnya maupun dalam bentuk 

lingkungan psikis, seperti misalnya perasaan yang dialaminya, cita-

citanya, persoalan-persoalan yang dihadapinya, dan sebagainya”.
9
 

Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan anak didik. 

Dalam lingkunganlah anak didik hidup dan berinteraksi dalam mata 

rantai kehidupan yang disebut ekosistem. Saling ketergantungan antara 

lingkungan biotic dan abiotik tidak dapat dihindari. Itulah hukum alam 

yang harus dihadapi oleh anak didik sebagai makhluk hidup yang 

tergolong kelompok biotic. Menurut Zakiah Daradjat, dalam arti yang 

luas lingkungan mencakup iklim dan geografis, tempat tinggal, adat 

istiadat, pengetahuan, pendidikan dan alam. Dengan kata lain, 

lingkungan adalah segala sesuatu yang tampak dan terdapat dalam 

                                                      
9
 Sardiman, “Pengaruh Lingkungan Tempat Tinggal Dan Pola Asuh Orangtua Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Tunas Bangsa 6, no. 1 (2000): 22. 



13  

 

 

alam kehidupan yang senantiasa berkembang. Ia adalah seluruh yang 

ada, baik manusia maupun benda buatan manusia, atau hal-hal yang 

mempunyai hubungan dengan seseorang. Sejauh manakah seseorang 

berhubungan dengan lingkungannya, sejauh itu pula terbuka peluang 

masuknya pengaruh pendidikan kepadanya.
10

 

Berdasarkan defenisi di atas dapat disimpulkan penulis bahwa 

Lingkungan adalah segala sesuatu yang berpegaruhi kehidupan 

manusia, baik secara fisik maupun psikis. Secara fisik, lingkungan 

mencakup tempat tinggal, masyarakat, dan alam sekitar. Secara psikis, 

meliputi perasaan, cita-cita, dan tantangan yang dihadapi.  Bagi anak 

didik, lingkungan adalah tempat mereka hidup dan belajar, di mana 

terdapat hubungan erat antara faktor biotik (makhluk hidup) dan 

abiotik (benda mati). Lingkungan meliputi aspek alam, sosial, budaya, 

dan pendidikan yang secara langsung maupun tidak langsung 

memengaruhi perkembangan dan pembentukan karakter mereka. 

Keluarga berasal dari bahasa Sansekerta: kula dan warga 

"kulawarga" yang berarti "anggota atau kelompok kerabat". Keluarga 

adalah lingkungan di mana beberapa orang yang masih memiliki 

hubungan darah, bersatu. Keluarga inti (nuclear family ) terdiri dari 

ayah, ibu, dan anak-anak mereka. Adapun keluarga non-inti atau yang 

dikenal dengan keluarga luas (extentended family) yaitu keluarga yang 

                                                      
10

 Muhammad, “Lingkungan Pendidikan Perspektif Ki Hajar Dewantara,” AR-RAHMAH 

Jurnal Penelitian Pendidikan Dan Sosial Keagamaan 1, no. 2 (2021): 63, http://ejournal. 

pergunutanjabbarat.or.id/index.php/arrahmah/article/view/10. 
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terdiri dari semua orang yang berketurunan dari kakek, nenek yang 

sama termasuk dari keturunan masing-masing isteri dan suami.
11

 

Keluarga memang merupakan bagian yang sangat penting 

dalam kehidupan manusia. Di dalam keluarga, kita dapat 

mengekspresikan diri tanpa hambatan yang berarti dan setiap individu 

memiliki peran masing-masing yang unik. Keluarga juga merupakan 

tempat di mana kita dapat membangun hubungan emosional yang kuat 

dan saling mendukung satu sama lain. Dengan demikian, keluarga 

dapat menjadi sumber kekuatan dan dukungan bagi setiap individu 

dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
12

 

Kehidupan awal setiap orang didasarkan pada lingkungan 

keluarga, karena keluarga merupakan lingkungan yang utama karena 

sejak kecil seorang anak diasuh oleh orang tuannya mulai dari seorang 

anak belajar bicara, belajar berjalan sehingga belajar bergaul dengan 

lingkungan yang lain. Keluarga terutama orang tua yang mengajarkan 

pendidikan tersebut dengan durasi waktu yang cukup lama dalam 

sehari-hari.
13

 

Lingkungan keluarga merupakan ruang lingkup utama untuk 

anak dalam menjalani proses berkembang dan belajar bagi anak, dalam 

lingkungan keluarga anak akan belajar mengenai nilai, sikap, norma 

                                                      
11

 Adi La, “Pendidikan Keluarga Dalam Perpekstif Islam,” Jurnal Pendidikan Ar-Rashid 

7, no. 1 (2022): 1–9, http://www2.irib.ir/worldservice/melayu. 
12

 Suprajitno, S.Kp, Asuhan Keperawatan Keluarga,( Jakarta: Buku kedokteran, 2004)1-2 
13

 Ryan Purbiyanto and Ade Rustiana, “Pengaruh Disiplin Belajar, Lingkungan 

Keluarga, Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa,” Economic Education Analysis 

Journal 7, no. 1 (2018): 341–61. 
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dan kepercayaan budaya, serta kebiasaan-kebiasaan dalam keluarga 

sehingga anak akan tumbuh menjadi manusia yang memiliki sikap 

positif dan mulia dalam bertindak di lingkungan yang lebih luas.
14

 

Keluarga berperan dalam membentuk seorang anak dan juga 

menegakkan kedisiplinan. Keluarga juga didefinisikan sebagai 

kelompok yang mengembangkan keintiman melalui perilaku-perilaku 

yang memunculkan rasa identitas sebagai keluarga (family identity), 

berupa ikatan emosi, pengalaman historis maupun cita-cita dimasa 

depan.
15

 

Berdasarkan depenisi mengenai keluarga di atas maka penulis 

menyatakan bahwa Keluarga adalah lingkungan utama dalam 

kehidupan seseorang, tempat anak belajar nilai, norma, dan kebiasaan 

sejak kecil. Keluarga inti terdiri dari ayah, ibu, dan anak, sedangkan 

keluarga luas mencakup kerabat keturunan kakek-nenek. Keluarga 

berperan penting dalam membentuk karakter, kedisiplinan, dan 

identitas melalui pendidikan, kasih sayang, serta ikatan emosional. 

Keluarga merupakan suatu lembaga pendidikan yang pertama 

dan utama, yang sangat menentukan akan masa depan suatu kehidupan 

keluarga. Merupakan suatu wadah dan tempat untuk tumbuh dan 

berkembangnya anak-anak (keluarga) secara keseluruhan. Dengan 

                                                      
14

 Fadilah Utami, “Pengasuhan Keluarga Terhadap Perkembangan Karakter Disiplin 

Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 2 (2021): 1777–86, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i2.985. 
15

 Joni Adison and Suryadi, “Peranan Keluarga Dalam Membentuk Kedisiplinan Anak 

Kelas Vii Di Smp Negeri 1 Koto Xi Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan,” Jurnal Inovasi Penelitian 

1, no. 6 (2020): 1131–38. 
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demikian keluarga berarti mempunyai peranan yang sangat besar 

dalam membentuk jiwa dan kepribadian seorang anak, karena baik 

buruknya pribadi dan jiwa anak sangat tergantung dari keluarga atau 

kedua orang tuanya. Pembentukan kebiasaan adalah penanaman atau 

latihan-latihan terhadap kecakapan-kecakapan berbuat, mengucapkan 

sesuatu atau mengerjakan sesuatu, seperti cara berpakaian, bangun 

pagi, cara beribadah, dan sebagainya. Karena pembiasaan dan latihan 

tersebut akan membentuk sikap tertentu pada anak, yang lambat laun 

sikap itu akan bertambah dan semakin kuat, akhirnya sudah menjadi 

pedoman karena telah masuk menjadi bagian dari pribadinya. Anak 

prasekolah biasanya akan meniru apa yang di ajarkan oleh orang tua, 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Sehingga orang tua harus 

mampu meningkatkan pengetahuan dan kemampuan dalam 

menciptakan lingkungan dan kondisi keluarga yang kondusif untuk 

menunjang proses perkembangan anak.
16

 

Lingkungan yang sangat berpengaruh dalam perkembangan 

kepribadian seorang anak adalah lingkungan keluarga. Karena 

lingkungan keluarga merupakan lingkungan primer yang kuat 

pengaruhnya kepada individu dibanding lingkungan sekunder. 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang sangat berpengaruh 

dalam pembentukan disiplin. Begitu juga dengan disiplin belajar akan 

terbentuk dalam diri siswa apabila orang tua menanamkan nilai-nilai 

                                                      
16

 Galih Mairefa Framanta, “Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Kepribadian 

Anak,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK) 2, no. 1 (2020): 126–29, https://doi.org 

/10.31004/jpdk.v1i2.654. 
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kedisiplinan. Lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor dari 

sekian banyak faktor ekstern yang mempengaruhi hasil belajar siswa. 

salah satu tugas utama orang tua adalah mendidik keturunannya, 

dengan kata lain, dalam relasi antara anak dan orang tua itu secara 

kodrati tercakup unsur pendidikan untuk membangun kepribadian anak 

dan mendewasakannya. Suasana keluarga yang harmonis dan 

menyenangkan serta perhatian orang tua yang cukup akan dapat 

mendorong anak berdisiplin dalam belajar, yang pada akhirnya anak 

akan mencapai hasil belajar yang optimal.
17

 

Lingkungan keluarga merupakan wadah untuk anak dalam 

menumbuhkan karakter disiplin. Peran anggota keluarga sangat 

berpengaruh terhadap kedisiplinan anak. Orang tua adalah sosok yang 

bertanggung jawab dalam menumbuhkan karakter anak, terutama pada 

sikap disiplin. Anak dengan mudah menerima apa yang dilihat dan 

didengar dari orang tuanya akan dijadikan sebagai pedoman utama 

dalam berperilaku di luar lingkungan keluarga. Siswa merupakan 

subjek serta objek dari pendidikan dalam bimbingan orang lain untuk 

mengarahkan, mengembangkan potensi siswa serta membimbing 

menuju sikap yang dewasa. Jadi, siswa adalah orang yang 

membutuhkan pengembangan disiplin melalui usaha orang dewasa 

agar bisa mencapai kesempurnaan manusia.
18

 

                                                      
17

 Muhammad Khafid et al., “Fakultas Ekonomi Unnes Pengaruh Disiplin Belajar Dan 

Lingkungan Keluarga Terhadap Hasil Belajar Ekonomi,” Jurnal Pendidikan Ekonomi Juli 2, no. 2 

(2007): 185–204. 
18

 Putri and Mufidah, “Pengaruh Lingkungan Keluarga Dan Lingkungan Sekolah 

Terhadap Kedisiplinan Siswa.” ASANKA: Journal of Social Science And Education 2, no. 1 

(2021): 133–48. 
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Berdasarkan beberapa defenisi di atas, dapat disimpulkan 

bahwa lingkungan keluarga adalah keadaan dalam keluarga yang 

terdiri dari ayah, ibu, anak, dan anggota keluarga lainnya. Keluarga 

memiliki peran peran penting dalam mendidik kedisiplinan anak. pola 

pengasuhan yang konsisten dan tegas, komunikasi yang terbuka, serta 

menjadi teladan yang baik dapat membantu anak memahami 

pentingnya kedisiplinan. Selain itu, menciptakan lingkungan yang 

mendukung dan memberikan dukungan emosional juga sangat 

berpengaruh. Lingkungan keluarga berkaitan dengan cara orang tua 

mendidik hubungan antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan 

ekonomi keluarga, dan pemahaman mereka tentang cara mereka 

mendidik anak. 

b. Indikator Lingkungan Keluarga  

 Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama, 

tempat peserta didik pertama kali menerima pendidikan dan bimbingan 

dari orangtuanya atau anggota keluarga yang lain. Keluargalah yang 

meletakkan dasar-dasar kepribadian anak, karena pada masa ini, anak 

lebih peka rerhadap pengaruh pendidik (orangtuanya). Lembaga 

pendidikan pertama dalam Islam adalah keluarga atau rumah tangga.
19
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 Agus Khairul and Jazuli Jazuli, “Manajemen Lembaga Pendidikan Islam Di 

Indonesia,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Dan Keislaman 2, no. 1 (2022): 35–46, https://doi.org/ 
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Faktor lingkungan rumah atau keluarga ini merupakan 

lingkungan pertama dan utama dalam menentukan perkembangan 

pendidikan seseorang, dan tentu saja merupakan faktor pertama dan 

utama pula dalam menentukan belajar seseorang. Orang tua adalah 

penanggung jawab keluarga. Dalam pendidikan keluraga menjadi 

suatu kebutuhan yang mendasar, sebab keluarga adalah awal dimana 

anak mengenal dengan orang lain dan dirinya sendiri, serta pertama-

tama mendapatkan pendidikan, yaitu pendidikan yang diberikan oleh 

kedua orang tuanya dan merpakan kewajiban yang diberikan oleh 

kedua orang tuanya dan merupakan kewajiban yang bersifat agamis. 

Selain pendidikan dalam keluarga, pendidikan di sekolah diperoleh 

seseorang secara teratur, sistematis, bertingkat mulai dari TK hingga 

perguruan tinggi.
20

 

Keluarga adalah lembaga pendidikan informal yang tidak kalah 

penting dari lembaga formal dan non-formal, dan lingkungan keluarga 

memberikan peranan pembelajaran yang paling penting dan akan 

mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa, menurut Slameto beberapa 

indikator menunjukkan bahwa siswa yang belajar akan menerima 

pengaruh lingkungan keluarga mereka.
21

 Antara lain yaitu: 
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1) Cara Orang Tua Mendidik  

Memanjakan anak adalah cara mendidik yang tidak baik. 

Jika orang tua terlalu kasihan terhadap anaknya, mereka tidak akan 

sampai hati untuk memaksa mereka untuk belajar. Memaksa 

mereka untuk belajar dengan memperlakukan mereka dengan 

terlalu keras atau mengejar mereka untuk belajar juga merupakan 

pendekatan pendidikan yang salah. Bimbingan belajar terbaik dapat 

membantu anak-anak yang mengalami kesulitan belajar. Tentu 

saja, keberhasilan bimbingan tersebut sangat dipengaruhi oleh 

keterlibatan orang tua. 

2) Relasi Antar Anggota Keluarga  

Salah satu hubungan keluarga yang paling penting adalah 

hubungan orang tua-anak. Namun, hubungan anak dengan saudara-

saudaranya dan anggota keluarga lainnya juga memengaruhi 

perkembangan anak. Misalnya, apakah hubungan itu dipenuhi 

dengan kasih sayang dan pengertian, atau apakah itu dipenuhi 

dengan kebencian, sikap terlalu keras, atau sikap acuh tak acuh, dll. 

3) Suasana Rumah  

Lingkungan rumah tangga yang bising tidak akan 

memungkinkan anak-anak belajar dengan tenang. Lingkungan ini 

dapat berkembang dalam rumah tangga besar dengan terlalu 

banyak anggota. Lingkungan di rumah yang padat dan semrawut, 

sering terjadi pertengkaran antar anggota keluarga, membuat anak-
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anak menjadi bosan di rumah dan memilih keluar rumah, sehingga 

pembelajaran menjadi tidak teratur. Anak-anak membutuhkan 

lingkungan rumah yang tenang dan tenteram agar memperoleh 

hasil belajar yang optimal. Selain merasa nyaman, anak-anak dapat 

belajar dengan sukses di lingkungan yang tenang dan 

menyenangkan. 

4) Keadaan Ekonomi 

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan 

belajar anak. Anak yang sedang belajar harus terpenuhi kebutuhan 

pokoknya, Jika anak hidup dalam keluarga yang miskin, kebutuhan 

pokok anak kurang terpenuhi, maka hal tersebut dapat menggaggu 

belajar anak. Sebaliknya keluarga yang kaya raya, orang tua sering 

cenderung memanjakan anak. Anak hanya bersenang-senang dan 

berfoya-foya, akibatnya anak kurang dapat memusatkan 

perhatiannya pada belajar,hal tersebut juga dapat mengganggu 

belajar anak. 

5) Orang tua  

Anak-anak perlu didorong dan dipahami oleh orang tua 

mereka. Orang tua harus menyadari bahwa anak-anak harus 

menyelesaikan tugas sekolah dan tidak perlu mengganggunya 

dengan memberikan tugas rumah. Jika anak mulai lemah semangat, 

orang tua harus memberikan dorongan yang positif untuk membuat 

anak kembali semangat. 
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6) Latar Belakang Kebudayaan  

Sikap anak terhadap belajar dipengaruhi oleh kebiasaan 

keluarga atau tingkat pendidikan mereka. Untuk mendorong 

keinginan anak untuk belajar, kebiasaan yang baik harus 

ditanamkan kepada mereka. Jika orang tua tidak peduli dengan 

pendidikan anaknya, anak akan malas belajar, menyebabkan 

mereka kurang atau tidak berhasil. Sebaliknya, jika orang tua 

memperhatikan pendidikan anaknya, tentunya akan timbul rasa 

ingin tahu dan semangat yang besar untuk belajar. Siswa akan 

cenderung sangat tertarik untuk mengikuti pelajaran jika 

lingkungan keluarganya ramah. 

 Berdasarkan Beberapa indikator yang sudah disebutkan di atas 

dapat kita penulis simpulkan bahwa pendidikan anak dipengaruhi oleh 

berbagai faktor dalam keluarga, antara lain cara orang tua mendidik, 

relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi, 

pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan. Orang tua yang 

terlalu memanjakan atau terlalu keras dalam mendidik dapat 

menghambat perkembangan belajar anak, sedangkan keterlibatan 

orang tua secara positif sangat mendukung keberhasilan pendidikan. 

Hubungan yang penuh kasih sayang antar anggota keluarga dan 

lingkungan rumah yang tenang juga penting untuk menciptakan 

suasana yang kondusif bagi anak dalam belajar. Keadaan ekonomi 

keluarga juga berpengaruh, karena kurangnya pemenuhan kebutuhan 
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dasar dapat mengganggu konsentrasi belajar anak. Selain itu, sikap 

orang tua yang peduli dan mendorong anak untuk menyelesaikan tugas 

sekolah serta kebiasaan belajar yang baik dalam keluarga dapat 

meningkatkan semangat anak dalam belajar. 

 Kedisiplinan Belajar Siswa 2.

a. Pengertian Disiplin Belajar 

Secara umum diakui, dalam rangka untuk mencapai tujuan 

belajar yang efektif di kelas diperlukan adanya beberapa faktor, salah 

satunya adalah disiplin. Disiplin berarti ketaatan, kepatuhan pada 

peraturan atau tata tertib dan sebagainya. 

Kata disiplin itu sendiri berasal dari Bahasa Latin “discipline” 

yang berarti “latihan atau pendidikan kesopanan dan kerokhanian serta 

pengembangan tabiat.” Siswanto  memandang bahwa disiplin adalah 

suatu sikap menghormati, menghargai, patuh, dan taat terhadap 

peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak 

tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk 

menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas dan wewenang 

yang diberikan kepadanya.
22

 

Disiplin adalah sebuah tindakan yang menunjukkan kepatuhan, 

tertib, hormat serta patuh pada keputusan, peraturan, ketentuan dan 

perintah yang berlaku. Disiplin merupakan salah satu sikap moral yang 

tidak otomatis muncul sejak anak dilahirkan, tetapi dibentuk oleh 
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lingkungan melalui pola asuh orang tua terhadap anak, guru, serta 

orang dewasa lain yang ada disekitarnya. Faktor yangmemengaruhi 

disiplin diantarnya adalah faktor intern (dalam), ekstern (luar) baik itu 

sekolah, maupun masyarakat/keluarga. Julie Adrews dalam Sheila 

Ellison dan Barbara Barnet mengatakan “Dicipline is a from of life 

training that, once experienced and when practiced, develops an 

individual’s ability to control themselves”. Disiplin merupakan suatu 

bentuk aktivitas manusia dalam memenuhi kebutuhan fisiknya dalam 

kehidupan, dan merupakan pengalaman yang dilalui dan akan 

dilakukan sehingga seseorang dapat mengembangkan kemampuannya 

dalam megawasi  diri dan mengerti dirinya.
23

 

Berdasarkan defenisi di atas dapat di simpulkan penulis bahwa 

disiplin adalah sikap patuh, tertib, dan menghormati aturan yang 

berlaku, baik tertulis maupun tidak tertulis, serta kesediaan menerima 

konsekuensi atas pelanggaran. Disiplin tidak muncul secara otomatis, 

melainkan dibentuk melalui pendidikan dan pengalaman, terutama dari 

pola asuh orang tua, guru, dan lingkungan sekitar. Disiplin berfungsi 

sebagai latihan hidup yang membantu individu mengendalikan diri dan 

memahami dirinya, dipengaruhi oleh faktor internal (diri sendiri) dan 

eksternal (keluarga, sekolah, serta masyarakat). 
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Kemudian pengertian  belajar adalah suatu aktivitas atau suatu 

proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, 

memperbaiki perilaku, sikap, dan mengkokohkan kepribadian.
24

 

Dari beberapa definisi di atas, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa kedisiplinan belajar merupakan taraf atau derajat kepatuhan 

siswa terhadap tata tertib dan aturan sekolah untuk memperoleh 

keadaan yang lebih baik dengan cara menjadikan kedisiplinan sebagai 

bentuk pengendalian diri yang dilakukan tanpa adanya paksaan. 

Disiplin merupakan hal yang penting bagi peserta didik, oleh sebab itu 

kedisiplinan harus diterapkan kepada peserta didik, jika disiplin di 

terapkan terus-menerus maka sikap disiplin akan bisa terbiasa oleh 

peserta didik. Orang yang berhasil dalam bidangnya umumnya 

memiliki kedisiplinan yang tinggi, sehingga kedisiplinan menduduki 

tempat penting bagi dunia pendidikan dan perlu ditanamkan pada diri 

sejak dini.  

Disiplin artinya mengikuti segala peraturan. Dalam ranah 

penelitian ini kedisiplinan belajar siswa adalah bagaimana siswa 

melaksanakan tanggung jawabnya sebagai siswa dalam mengikuti 

pembelajaran dan mematuhi peraturan serta tanggung jawabnya 

sebagai siswa saat disekolah maupun dirumah. Penerapan disiplin 

dengan kasih sayang dapat membuat anak senang dan juga bahagia 

karena tidak merasa tertekan dalam menjalaninya. Menurut Hurlock 
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cara menanamkan disiplin ada tiga yaitu cara menanamkan disiplin 

yang otoriter merupakan bentuk disiplin yang otoriter dimana ditandai 

dengan memberikan hukuman, cara menanamkan disiplin yang 

permisif merupakan disiplin yang tidak menggunakan hukuman dan 

bimbingan sehingga lebih kepada sedikit disiplin atau tidak disiplin 

dan cara menanamkan disiplin yang demokratis merupakan disiplin 

yang memberikan penjelasan dengan cara diskusi dan penalaran 

terhadap hal apa saja yang boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan 

beserta alasannya. Dimana lebih kepada aspek edukasi terhadap 

disiplin tetapi juga menerapkan penghargaan dan hukuman jika 

terbukti salah.
25

 

Menurut Rachman  Fungsi dan tujuan dari tingkat disiplin 

belajar siswa adalah untuk meningkatkan kualitas pengetahuan 

pengetahuan yang telah dilakukan oleh para siswa. pentingnya disiplin 

bagi para siswa adalah untuk: 

1) Memberikan dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak 

menyimpang,  

2) Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan 

tuntutan lingkungan,  

3) Cara menyelesaikan tuntutan yang ingin ditunjukan peserta 

didiknya terhadap lingkungan,  
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4) Untuk mengatur keseimbangan keinginan individu satu dengan 

individu lainnya, 

5) Menjauhi siswa melakukan hal-hal yang dilarang disekolah,  

6) Peserta didik belajar dan bermanfaat baginya dan lingkungannya,  

7)  Kebiasaan baik itu menyebabkan ketenangan jiwanya dan 

lingkungan. 
26

 

Disiplin bisa terwujud jika semua pemangku kepentingan 

pendidikan berpartisipasi, termasuk orang tua. Dengan dukungan dari 

orang-orang itu, disiplin bisa ditingkatkan. Disiplin adalah ketaatan 

untuk menghormati dan menerapkan sistem yang mengharuskan orang 

untuk melakukannya mematuhi keputusan, perintah dan peraturan. 

Pendapat ini menyiratkan hal itu Disiplin adalah sikap mentaati 

peraturan dan peraturan yang telah ditetapkan tanpa pamrih. Selain itu, 

disiplin juga berarti ketaatan kepada perintah pemimpin, kontrol yang 

kuat atas penggunaan waktu, dan tanggung jawab atas tugas yang 

diberikan. Disiplin memegang peranan penting mengarahkan 

kehidupan manusia untuk mencapai tujuannya. Tanpa disiplin, 

seseorang tidak akan mempunyai dasar untuk apa yang baik dan buruk 

dalam perilakunya. Disiplin diri adalah penting bagi anak-anak di era 

globalisasi karena memberikan pengendalian internal untuk 

berperilaku secara moral. Disiplin membuat anak tidak hanya menjadi 

siswa yang jenius, namun juga memiliki etos kerja. Yaitu mengapa 
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kedisiplinan sangat dibutuhkan oleh setiap siswa. Hal ini juga menjadi 

syarat dalam membentuk suatu barang sikap. Disiplin akan membawa 

seseorang pada hal tersebut menjadi siswa yang sukses dalam belajar 

dan berperilaku .
27

 

b. Indikator Disiplin Belajar 

Menurut Moenir  indikator – indikator yang dapat digunakan 

untuk mengukur tingkat disiplin belajar ekonomi siswa, yaitu:  

1) Disiplin waktu, meliputi:  

a) Tepat waktu dalam belajar, mencakup datang dan pulang 

sekolah tepat waktu, mulai dan selesai belajar di sekolah tepat 

waktu dan memulai belajar kembali di rumah, 

b) Hadir di dalam kegiatan pembelajaran, 

c) Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan. 

2) Disiplin perbuatan, meliputi:  

a) Patuh terhadap tata tertib sekolah, 

b) Rajin belajar, 

c) Mandiri dalam belajar, 

d) Jujur danTingkah laku yang menyenangkan.
28
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Berdasarkan indikator tersebut maka penulis menyimpulkan 

bahwa peserta didik yang memiliki disiplin belajar yang tinggi 

merupakan peserta didik yang memiliki yang memiliki kesadaran dan 

tanggung jawab yang tinggi terhadap tugas-tugas dan pembelajaran 

yang diberikan oleh guru seperti datang ke sekolah tepat waktu, tidak 

mengobrol saat jam pelajaran, tidak mencontek, dan tidak merokok di 

lingkungan sekolah. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Belajar 

 Menurut Suryabrata dalam Bella Cendiana faktor yang 

mempengaruhi disiplin belajar siswa adalah lingkungan keluarga, 

teman sebaya, pemberian hukuman, dan motivasi belajar.
29

 

Terlaksananya disiplin di sekolah sangatlah penting karena dengan 

disiplin peserta didik dapat belajar dengan teratur dan dapat mengikuti 

peraturan atau tata tertib di sekolah sehingga kegiatan pendidikan di 

sekolah dapat berjalan dengan kondusif. Terlaksananya penanaman 

disiplin di sekolah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor 

intern ataupun faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang datang 

dari dalam diri peserta didik, sedangkan faktor ekstern adalah faktor 

dari luar diri peserta didik. 
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Beberapa faktor yang mempengaruhi disiplin belajar menurut 

Suradi dalam Ardiansyah dijelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 

disiplin belajar adalah faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor 

yang pertama yaitu faktor intrinsik, meliputi faktor psikologis, seperti 

minat, motivasi, bakat, konsentrasi, dan kemampuan kognitif. Faktor 

Fisiologis, yang termasuk dalam faktor fisiologis antara lain 

pendengaran, penglihatan, kesegaran jasmani, kekurangan gizi, kurang 

tidur dan sakit yang diderita. Faktor yang kedua yaitu faktor ekstrinsik 

meliputi faktor non-sosial, seperti keadaan udara, waktu, tempat dan 

peralatan maupun media yang dipakai untuk belajar. Faktor sosial, 

terdiri atas lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan 

masyarakat.
30

 

Sebagaimana yang telah diketahui bahwa dalam keseluruhan 

proses pendidikan dalam kegiatan belajar merupakan kegiatan yang 

paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan 

pendidikan, banyak dipengaruhi oleh faktor bagaimana proses belajar 

yang dialami oleh peserta didik, baik faktor yang ada dalam diri 

individu yang sedang belajar itu sendiri maupun faktor lain yang ada di 

luar individu tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan 

yakni, faktor intern dan faktor ekstren. Adapun faktor intern yaitu 
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faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan 

faktor ekstren adalah faktor yang ada di luar individu.
31

 

Dari faktor – faktor yang mempengaruhi disiplin belajar yang 

sudah di sebutkan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa disiplin 

belajar siswa dipengaruhi oleh faktor intern dan ekstern. Faktor intern 

mencakup aspek psikologis, seperti minat, motivasi, bakat, serta 

kondisi fisiologis seperti kesehatan dan kemampuan kognitif. 

Sedangkan faktor ekstern meliputi lingkungan keluarga, teman sebaya, 

sekolah, dan kondisi fisik seperti waktu, tempat, serta peralatan belajar. 

Penerapan disiplin yang baik di sekolah sangat penting untuk 

menciptakan suasana belajar yang teratur dan kondusif. Keberhasilan 

pendidikan sangat bergantung pada bagaimana proses belajar 

berlangsung, baik dari dalam diri siswa maupun faktor-faktor luar yang 

memengaruhinya. 

 Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Disiplin Belajar Siswa 3.

Disiplin dalam lingkungan keluarga mempunyai pengaruh yang 

besar dalam menentukan kedisiplinan seseorang, baik disiplin di dalam 

lingkungan keluarga itu sendiri maupun di lingkungan sekolah. Hal 

tersebut dikarenakan disiplin belajar pada anak dapat ditumbuhkan melalui 

sikap perhatian dari orang tua, karena orang tua yang baik adalah orang tua 

yang selalu memberikan perhatian, dukungan, dan motivasi terhadap 

anaknya agar semangat dalam mengikuti pembelajaran. Lingkungan 
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keluarga merupakan tahapan awal bagi seseorang untuk memperoleh 

pendidikan yang utama.
32

  

Menurut Syamsu Yusuf, keluarga merupakan buaian atau 

penyemaian dari masyarakat masa depan, dan linggkungan keluarga 

merupakan faktor penentu (determinant factor) yang sangat mempegarugi 

kualitas generasi yang akan datang. Keluarga berfungsi sebagai miniatur 

masyarakat yang mensosialisasikan nilai-nilai atau peran-peran hidup 

dalam masyarakat yang harus dilaksanakan oleh para anggotanya. 

Keluarga merupakan lembaga yang mempengaruhi perkembangan 

kemampuan anak untuk menaati peraturan, disiplin, mau bekerja sama 

dengan orang lain, bersikap toleran, menghargai pendapat gagasan orang 

lain, mau bertanggung jawab dan sikap matang dalam kehidupan yang 

heterogen.
33

 

Adapun faktor yang dapat mempengaruhi kedisiplinan siswa yaitu 

faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern ialah faktor yang berasal 

dalam diri siswa, sedangkan faktor ekstern berasal dari luar diri siswa 

yakni lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. Faktor dari dalam 

yakni berupa kesadaran diri. Sedangkan faktor yang berasal dari luar diri 

siswa yaitu pengaruh lingkungan, seperti lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah dan lingkungan masyarakat.
34
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Berdasarkan defenisi di atas maka bisa kita ketahui bahwa disiplin 

dalam keluarga memiliki pengaruh besar terhadap kedisiplinan seseorang, 

baik di rumah maupun di sekolah. Sikap perhatian, dukungan, dan 

motivasi dari orang tua sangat penting untuk menumbuhkan disiplin 

belajar pada anak. Lingkungan keluarga adalah tahap awal yang 

menentukan pendidikan utama anak. Faktor yang memengaruhi 

kedisiplinan siswa dapat dibagi menjadi faktor intern, seperti kesadaran 

diri, dan faktor ekstern, yang meliputi pengaruh lingkungan keluarga, 

sekolah, dan masyarakat. Kedua faktor ini saling berinteraksi dalam 

membentuk kedisiplinan siswa. 

 

B. Penelitian Relevan 

1. Skiripsi oleh Desy Anggraini Sulastri yang berjudul “Pengaruh lingkungan 

keluarga dan disiplin belajar terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran 

akutansi. Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksplanasi. Hasil 

penelitiam ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dari 

lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran akutansi 

siswa kelas XI Sosial di SMAN 2 Batu. Hal ini menunjukkan bahwa 

lingkungan keluarga yang baik, akan mendukung siswa dalam meraih 

prestasi, karena memiliki keluarga yang selalu memperhatikan belajar 

siswa di rumah.
35

 Persamaan skiripsi ini dengan skiripsi penulis yaitu 

sama-sama membahas tentang pengaruh lingkungan keluaga, adapun 
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perbedaannya dimana kalau skiripsi dari Desy Angraini yaitu terhadap 

hasil belajar sedangkan penulis yaitu terhadap disiplin belajar. 

2. Skiripsi oleh Muhammad Farhan Ali yang berjudul “Pengaruh lingkungan 

belajar terhadap kedisiplinan siswa di madrasah Aliyah qamarul Huda 

bagu lombok tengah tahun pelajaran 2021/2022”. Peneliti ini mengunakan 

pendekatan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif 

statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.kesimpulan dari skiripsi ini yaitu lingkungan belajar tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kedisiplinan siswa.
36

  Persamaan 

skiripsi ini dengan skiripsi penulis yaitu sama-sama membahas tentang 

pengaruh lingkungan keluaga, adapun perbedaannya dimana kalau skiripsi 

dari  Muhammad Farhan Ali yaitu terhadap kedisiplinan sedangkan 

penulis yaitu terhadap disiplin belajar. Dan juga objek penelitiannya juga 

berbeda kalau Muhammad Farhan Ali di di madrasah Aliyah qamarul 

Huda bagu lombok tengahsedengkan penulis di Sekolah Dasar 109 

Pekanbaru. 

3. Skiripsi oleh Abi  Febriansyah yang berjudul Pengaruh lingkungan 

keluarga terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam siswa SMAN 2 

Metro tahun pelajaran 2016/2017 Peneliti ini mengunakan pendekatan 

studi korelasional, hasil penelitiam ini menunjukkan bagi siswa, aktifitas, 
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kreativitas, dan efektifitas siswa dalam mengikuti pembelajaran PAI lebih 

ditingkatkan lagi, karena dengan meningkatkan hal-hal tersebut akan 

senantiasa meningkatkan hasil belajar PAI.
37

 Persamaan skiripsi ini 

dengan skiripsi penulis yaitu sama-sama membahas tentang pengaruh 

lingkungan keluaga, adapun perbedaannya dimana kalau skiripsi dari Abi 

Febriandyah  yaitu terhadap hasil belajar sedangkan penulis yaitu terhadap 

disiplin belajar. 

 

C. Konsep Operasional  

Berdasarkan jenis penelitian ini, variabel (objek penelitian) adalah 

lingkungan keluarga dan kedisiplinan belajar siswa. Variabel-variabel ini 

disusun berdasarkan studi teori yang telah dikemukakan sebelumnya. 

1. Indikator Variabel Lingkungan Keluarga (Variabel X) sebagai berikut:  

a. Orang tua siswa mendidik anaknya untuk belajar mandiri 

b. Orang tua siswa menanamkan rasa bertanggung jawab terhadap 

anaknya 

c. Orang tua siswa membimbing anaknya untuk disiplin dalam belajar. 

d. Hubungan siswa dengan anggota keluarga (sepupu/keponakan) baik. 

e. Hubungan siswa dengan orang tua baik. 

f. Siswa rukun dengan saudara (adik/kakak) yang berada di rumah. 

g. Suasana lingkungan rumah mendukung siswa dalam belajar dengan 

tenang. 
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h. Orang tua berusaha membuat suasana yang nyaman saat siswa belajar 

dirumah . 

i. Orang tua mendorong siswa untuk giat belajar. 

j. Orang tua memberikan prioritas waktu belajar untuk anaknya dirumah. 

k. Orang tua siswa memberikan kebutuhan belajar yang diperlukan siswa. 

l. Orang tua mencukupi untuk biaya sekolah anaknya. 

m. Orang tua menanggapi terhadap keluhan yang anaknya sampaikan. 

n. Orang tua menanyakan dan menanggapi kesulitan saat siswa 

mempelajari mata pelajaran di rumah. 

o. Orang tua memperhatikan dan membantu apabila siswa mengalami 

kendala dalam belajar 

p. rang tua membiasakan anak untuk belajar dan menyiapkan pelajaran 

pada malam hari untuk pelajaran pada esok hari. 

q.  Orang tua membiasakan siswa untuk selalu membaca buku. 

r. Orang tua membiasakan anaknya untuk mengulangi pelajaran saat 

dirumah. 

2. Indikator Variabel Kedisiplinan Belajar (Variabel Y) sebagai berikut: 

a. Siswa Setelah istirahat, siswa langsung masuk ke kelas untuk 

mengikuti pelajaran. 

b. Siswa mengumpulkan dan menyelesaikan tugas tepat pada waktunya. 

c. Siswa mengikuti pelajaran  sampai jam pelajaran selesai.  

d. Siswa tidak keluar kelas saat jam pelajaran sudah dimulai. 

e. Siswa pulang sekolah tepat waktu. 
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f. Siswa menjalankan ibadah tepat waktu saat di sekolah. 

g. Siswa langsung pulang kerumah ketika jam sekolah telah selesai. 

h. Siswa tidak keluar kelas tanpa izin. 

i. Siswa selalu mengikuti kegiatan upacara sampai upacara selesai. 

j. Siswa memakai seragam sekolah sesuai ketentuan yang ditetapkan 

sekolah. 

k. Siswa membersihkan ruang kelas sesuai jadwal piket yang telah 

ditentukan. 

l. Siswa bersikap sopan kepada guru, teman dan seluruh warga sekolah. 

m. Siwa membuat jadwal belajar dirumah. 

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

 Asumsi Penelitian 1.

Adapun asumsi penelitian adalah lingkungan keluarga  yang baik 

akan meningkatkan disiplin belajar siswa dan begitu juga sebaliknya. 

 Hipotesis Penelitian 2.

Ha  :  Terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan keluarga terhadap 

disiplin belajar siswa di Sekolah Dasar  Negeri 109 Pekanbaru. 

Ho :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan keluarga 

terhadap disiplin belajar siswa Sekolah Dasar Negeri 109 

Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dapat digolongkan sebagai penelitian lapangan (Field 

Research) dengan jenis korelasi penelitian kuantitatif, Kuantitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat dan positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan istrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ Statistik.
38

 

Jadi, penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang 

menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan 

mengenai apa yang ingin kita ketahui. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di bulan Februari tahun 2025. Sedangkan 

tempat penelitian di Sekolah Dasar Negeri 109 Pekanbaru . 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa Sekolah Dasar  Negeri 109 

Pekanbaru. Obyek penelitian ini adalah pengaruh lingkungan keluarga 

terhadap disiplin belajar siswa Sekolah Dasar Negeri 109 Pekanbaru . 
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D. Populasi dan Sampel 

 Populasi  1.

Sugiyono mengatakan bahwa populasi dapat didefinisikan sebagai 

wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek atau obyek dengan kuantitas 

dan karakteristik tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan.39 Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa dan siswi kelas empat dan lima Sekolah Dasar Negeri 109 

Pekanbaru sebanyak 173. 

 Sampel 2.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

teknik Proportionated Stratified Random Sampling, yaitu teknik yang 

digunakan bila populasi mempunyai anggota unsur yang tidak homogen 

dan berstrata secara proporsional.
40

 

Menurut Suharsimi Arikunto, apabila subjek kurang dari 100 

orang, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi. Tetapi jika jumlah subjeknya lebih besar, dapat 

diambil 10%-15% atau 20%-25% atau lebih 28.
41

 Berdasarkan 

pertimbangan tersebut maka peneliti mengambil sampel sebanyak 25% 

dari total populasi yaitu berjumlah 44  siswa. 
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Berikut adalah  rincian jumlah siswa dan siswi di kelas empat dan 

lima Sekolah Dasar Negeri 109 Pekanbaru.  

Tabel III. 1  

Rincian Jumlah Siswa Sekolah Dasar 109 Peknabaru 
 

No Kelas Presentase Jumlah Hasil presentase 

1 IV  a 25 % 23 5, 75 

2 IV b 25 % 26 6,5 

3 IV c 25 % 23 5, 75 

4 V a 25 % 34 8,5 

5 V b 25 % 34 8,5 

6 V c 25 % 33 8,25 

Jumlah seluruh kelas 173 43, 25 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah-langkah yang harus diikuti 

untuk memperoleh informasi konkret dari suatu objek yang menjadi fokus 

penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik, antara lain 

 Observasi  1.

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan mengamati 

langsung perilaku, kejadian, atau situasi tertentu tanpa mempengaruhi 

kondisi yang diamati. Data yang dikumpulkan bisa berupa catatan 

deskriptif dari apa yang terjadi di lapangan. Penulis menggunakan teknik 

observasi digunakan untuk mengamati penerapan kedisiplinan siswa di 

Sekolah Dasar 109  Pekanbaru. 

 Angket  2.

Teknik ini dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan atau 

pernyataan secara tertulis kepada responden yang merujuk kepada 

rumusan masalah penelitian dan indikator-indikator yang terdapat dalam 
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konsep operasional. Pemberian angket diberikan langsung kepada siswa 

yang menjadi subjek dalam penelitian. Disebarkannya angket bertujuan 

untuk mendapatkan data atau informasi tentang disiplin belajar siswa pada 

mata pelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar 109  Pekanbaru. 

 Dokumentasi 3.

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh informasi visual 

tentang sejarah berdirinya Sekolah Dasar Negeri 109 Pekanbaru, letak 

geografis, struktur organisasi, keadaan siswa dan guru serta sarana dan 

prasarana. Dokumentasi diambil selama proses pembelajaran saat peneliti 

melakukan penelitian di Sekolah Dasar Negeri 109 Pekanbaru. 

 

F. Uji Validitas dan Reliabilitas Angket 

1. Uji Validitas Data  

Validitas membicarakan keabsahan ataupun kesohihan sebuah alat 

ukur untuk mendapatkan data. Setelah kuisioner dibuat maka langkah 

selanjutnya adalah menguji apakah kuisioner tersebut valid atau tidak. 

Uji validitas item dengan korelasi product moment dilakukan 

dengan cara mengkorelasi skor item dengan skor total item, tetapi 

dilakukan pengujian signifikansi dengan matriks r tabel pada taraf 

signifikansi 0,05. Item dapat dianggap asli (dapat digunakan) jika nilai 

positif dan r hitung > r tabel. Begitu pula sebaliknya, jika nilai negatif r 

hitung > r tabel, maka item tersebut dapat dianggap tidak valid (tidak dapat 

digunakan). Uji validitas sampel diujikan pada 31 responden. Untuk 

menentukan nilai “r” tabel digunakan rumus (df = N - 2) yang berarti (df = 
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31 – 2 = 29). Dari tabel nilai koefisien korelasi signifikan 5% diketahui 

nilai “r” sebesai 0,355.   

Berikut adalah data rekapitulasi perhitungan validitas instrumen 

angket pengaruh lingkungan keluarga  terhadap disiplin belajar siswa  

sekolah dasar 109 Pekanbaru.  

Tabel III. 2  

Data Validitas Instrumen Angket Variabel Lingkungan Keluarga (X) 
 

No Butir 

Pernyataan 
R Hitung 

R Tabel (Koefisien 

Validitas) 
Keterangan 

1 0.379 0,355 Valid 

2 0.466 0,355 Valid 

3 0.393 0,355 Valid 

4 0.367 0,355 Valid 

5 0.436 0,355 Valid 

6 0.439 0,355 Valid 

7 0.515 0,355 Valid 

8 0.499 0,355 Valid 

9 0.427 0,355 Valid 

10 0.425 0,355 Valid 

11 0.372 0,355 Valid 

12 0.368 0,355 Valid 

13 0.411 0, 355 Valid 

14 0.429 0, 355 Valid 

15 0.550 0, 355 Valid 

16 0.418 0, 355 Valid 

17 0.446 0, 355 Valid 

18 0.435 0, 355 Valid 

19 0.564 0,355 Valid 

        Sumber : Data Olahan Penelitian 2025 

Berdasarkan hasil uji coba validitas variabel Kegiatan Kelompok 

pendidikan agama islam anak dalam keluarga (Y) pada tabel II  

menghasilkan dari 19  butir pertanyaan yang di uji cobakan ternyata dari 

19  butir pertanyaan semuanya dinyatakan valid.  
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Tabel III. 3  

Data Validitas Instrumen Angket Variabel Disiplin Belajar (Y) 
 

No Butir 

Pernyataan 

R 

Hitung 

R Tabel (Koefisien 

Validitas) 
Keterangan 

1 0.451 0,355 Valid 

2 0.600 0,355 Valid 

3 0.492 0,355 Valid 

4 0.356 0,355 Valid 

5 0.510 0,355 Valid 

6 0.418 0,355 Valid 

7 0.367 0,355 Valid 

8 0.636 0,355 Valid 

9 0.368 0,355 Valid 

10 0.363 0,355 Valid 

11 0.462 0,355 Valid 

12 0.487 0,355 Valid 

13 0.652 0, 355 Valid 

Sumber : Data Olahan Penelitian 2025 

Berdasarkan hasil uji coba validitas variabel Kegiatan Kelompok 

pendidikan agama islam anak dalam keluarga (Y) pada tabel II  

menghasilkan dari 13  butir pertanyaan yang di uji cobakan ternyata dari 

13  butir pertanyaan semuanya dinyatakan valid.  

2. Reliabilitas 

Realibilitas adalah kemampuan alat ukur untuk melakukan 

pengukuran secara cermat. Hasil penelitian dapat dikatakan reliable, bila 

terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Untuk mengevaluasi 

reabilitas alat ini, gunakan df (tingkat kebebasan) dengan taraf signifikan 5 

% dan gunakan rumus Koefisien Alpha Cronbach berikut: 
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Keterangan : 

 

r  = koefisen reabilitas tes 

k  = Jumlah item dalam instrument 

p  = proporsi banyaknya subjek yang menjawab 

q  = 1 – p 

st2  = Varians total 

 

Hasil penelitian akan diolah dengan program SPSS 26.0. Jika 

setiap item memiliki nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,361, maka angket 

tersebut layak digunakan kembali. 

a. Reliabilitas angket variabel  lingkungan keluarga (x) 

Tabel III. 4  

Hasil Uji Reliabilitas Angket Variabel lingkungan keluarga 
 

Cronbach's Alpha N of Items 

.712 19 

Sumber : Olahan IBM SPSS 26 

Nilai Cronbach’s Alpa 0,712  > 0,361 artinya bahwa variabel X 

reliable dan dapat diterima serta layak digunakan untk analisis 

selanjutnya. 

b. Reliabilitas angket variabel kesiapan kerja (Y) 

Tabel III. 5  

Hasil Uji Reliabilitas Angket Variabel lingkungan keluarga 
 

Cronbach's Alpha N of Items 

.708 13 

Sumber: Olahan IBM SPSS 26 

Nilai Cronbach’s Alpa 0, 708 > 0,361 artinya bahwa variabel  

dapat diterima serta layak digunakan untuk analisis selanjutnya. 
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G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
42

 

 Uji Normalitas Data 1.

Uji normalitas bermanfaat untuk mengetahui apakah data yang 

telah dikumpulkan memiliki distribusi normal. Beberapa teknik uji 

normalitas yang dapat digunakan untuk menguji distribusi normal data 

termasuk probabilitas plot dan Kolmogorov smirnov. Dalam penelitian ini, 

metode uji Kolmogorov smirnov digunakan untuk menentukan apakah 

distribusi data adalah normal. Metode digunakan untuk menentukan 

apakah sebaran data normal atau tidak. Jika p > 0,05, maka sebaran 

normal, dan jika p < 0,05, maka sebaran tidak normal.
43

 

 Uji Linearitas 2.

Uji linieritas bertujuan untuk menguji apakah keterkaitan antara 

dua variabel yang bersifat linier. Perhitungan linieritas digunakan untuk 

mengetahui prediktor data variabel bebas berhubungan secara linier atau 

tidak dengan variabel terikat. Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan 

analisis variansi terhadap garis regresi yang nantinya akan diperoleh harga 

Fhitung. 
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 Uji Korelasi Product Moment 3.

Uji korelasi Product Moment adalah metode statistik yang 

digunakan untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan antara dua 

variabel kontinu. Metode ini, yang juga dikenal sebagai korelasi Pearson, 

bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan linier antara dua 

variabel dan seberapa kuat hubungan tersebut. Hasil uji korelasi Product 

Moment adalah koefisien korelasi (r) yang berkisar antara -1 hingga 1, di 

mana nilai 1 menunjukkan hubungan positif sempurna, -1 menunjukkan 

hubungan negatif sempurna, dan 0 menunjukkan tidak adanya hubungan 

linier antara dua variabel. Dalam penentuan hasil peneliti menggunakan 

teknik korelasi product moment dengan rumus: 

rhitung  
 ∑   (∑ )(∑ )

√{ ∑   – (∑ )    * ∑      (∑ )  +}

 

Keterangan:  

 

r   = Koefisien korelasi “t” product moment  

N  = Jumlah responden 

Ʃx  = Jumlah dari pengamatan nilai  variabel X  

Ʃy  = Jumlah dari pengamatan nilai variabel Y 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan, 

bahwa terdapat pengaruh signifikan anatara lingkungan keluarga terhadap 

disiplin belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri 109 Pekanbaru. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa koefisien korelasi  r hitung 0.667 >  r tabel 0.247 pada 

nilai signifikan (5%) maupun nilai sigh 0.000 < 0.05, maka dapat disimpulkan 

bahwa Ha diterima H0 ditolak, yang menunjukan bahwa  terdapat pengaruh 

yang signifikan lingkungan keluarga terhadap disiplin belajar siswa di Sekolah 

Dasar Negeri 109 Pekanbaru berkorelasi positif, artinya semakin bagus 

lingkungan keluarga maka semakin bagus pula disiplin belajar siswa . 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis ingin memberikan saran-saran 

sebagai berikut  : 

1. Disarankan kepada siswa untuk meningkatkan kedisiplinan dalam 

mengikuti pelajaran dikelas, seperti mengikuti dan mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru, mengikuti peraturan yang sudah dibuat oleh 

sekolah dan melakuakn kegiatan-kegiatan yang positif diluar jam sekolah, 

dan membiasakan mengulang pelajaran saat dirumah. 
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2. Bagi orang tua diharapkan dapat memberikan dorongan belajar untuk 

anaknya dan orang tua juga harus sering menanyakan perkembangan 

anaknya dalam belajar disekolah disekolah misalnya ketika anak pulang 

sekolah atau anak sedang di rumah, hendaknya orang tua menanyakan 

bagaimana perkembangan anak belajar di sekolah terutama tentang 

pelajaran yang dipelajarinya sekaligus memberikan dorongan dan 

membiasakan kebiasaan yang baik kepada anak yang menjadikan anak 

disiplin untuk belajar. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian pada 

subjek yang berbeda untuk mengembangkan penelitian ini, sehingga hasil 

penelitian mempunyai cakupun yang lebih luas. 

4. Kepada sekolah berdasarkan penelitian didapat presentase pengaruh 

lingkungan keluarga terhadap disiplin belajar siswa di Sekolah Dasar 

Negeri 109 Pekanbaru sudah baik, semoga kedepannya bisa terus 

dipertahankan. 
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